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Abstrak: Pengabdian Masyarakat adalah suatu kegiatan yang
memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan tinggi.yakni
Pendidikan,Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan
ini dilaksanakan di desa adat Kutri Banjar Kutri desa Singapadu
Tengah, yang dimana membahas pokok permasalahan ekononomi
yang terdampak akibat dari Covid-19 dan bagaimana peran penulis
untuk membantu memberikan jalan keluar atas permasalahan
tersebut tanpa mengurangi esensi dari sosial dan budaya dengan
metode observasi atau penelitian dan diskusi yang dilakukan dengan
perangkatdesa sehingga mendapatkan solusi yang berdasarkan dari
potensi masyarakat desa dan memaksimalkan peranan pokok
koperasi sebagai wadah dalam pelaksanaan kegiatan.

Pendahuluan

Dampak wabah Covid-19 terlihathampir di seluruh sektor kehidupan masyarakat. Aktivitas sosial dilarang
dan ditunda sementara waktu, melemahnya ekonomi, pelayanan transportasi dikurangi dan diaturdengan ketat,
pariwisata ditutup, pusat perbelanjaan sepi pengunjung dan ditutup sektor informal seperti; ojek online, sopir
angkot, pedagang kaki lima, pedagang keliling, umkm dan kuli kasar penurunan pendapatan. Pusat-pusat
perdagangan, seperti mal, pasar tanah abang yang biasanya ramai dikunjung oleh masyarakat mendadak sepi
dan saat ini ditutup sementara. Sektor pariwisata mengalami penurunan, pemerintah menutup tempat wisata,
tempat hiburan. Bekerja dan belajar pun dilakukan di rumah secara online.

Kebijakan physical distancing atau pembatasan sosial berskala besar menyebabkan dunia usaha harus
menutup sementara usaha mereka untuk mengurangi beban operasional dan overhead. Hal ini sangat
berdampak pada seluruh lapisan masyarakat yang bergerak di bidang pariwisata khususnya di bali dimana
dominan masyarakat bali memperoleh penghasilan yang mengandalkan dari pariwisata, ketika pandemi ini
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merebak tak hayal banyak masyarakat daerah bali yang terkena pemutusan hubungan kerja maupun
diberhentikan sementara. Hal ini adalah dasar masalah yang memicu penulis untuk mengangkat kasus ini
dengan harapan bagaimana hasil penelitian dapat diimplementasikan di desa tempat penelitian dan menjadi
alternatif untuk memperoleh pendapatan bagi masyarakatyang terdampak pandemi tanpa harus lagi bergantung
oleh bantuan langsung tunai (BLT) dari pemerintah ataupun bergantung kepada pinjaman yang dipinjamkan oleh
koperasi, namun merevitalisasi atau mengembangkan unitusaha koperasi dengan kompetensi yang dimilikiole h
masyarakat desa. Dengan memberikan hasil penelitian berupa gagasan tertulis nantinya diharapkan menjadi
usaha baru yang masih sedikit kompetitornya tanpa mengesampingkan esensi dari sosial dan budayadan tentu
menjadi alternatif pendapatan bagi masyarakat

Metode

Metode penelitian dilaksanakan dengan melakukan pengamatan dan observasi terhadap potensi yang
dimiliki oleh masyarakatdesa dimana dapatditarik kesimpulan bahwa masyarakatdesa adat Kutri Br. Kutri desa
Singapadu Tengah, jika tidak mengandalkan dari pariwisata memiliki potensi yang menarik yang mungkin dapat
dijadikan suatu prospek bisnis kedepannya apabila menggandeng stakeholder yang tepat, serta metode
wawancara terhadap perangkat desa guna membahas potensi yang dimiliki desa disamping potensi pariwisata
yang dimana nantinya mendapatkan satu ide atau gagasan yang dapat diimplementasikan dengan bersinergi
kepada Koperasi Serba Usaha Bali Mandiri sebagai induk dari usaha atau stakeholder yang dimaksudkan untuk
merintis usaha tersebut.

Hasil Dan Pembahasan

Diawal Tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu coronavirus jenis baru
(SARS-CoV-2) dengan sebutan Coronavirus Desease 2019 (Covid-19). Diketahui, asal mula virusini berasa dari
Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember 2019. Sampai saat ini sudah dipastikan 65 negara yang
telah terjangkit virus ini. Penyebaran dari virus tersebut sangat cepat melalui kontak fisik hidung, mulut, dan mata
hingga menjangkit paru-paru. Tanda-tanda seseorang terkena Covid-19 adalah suhu tubuh naik, demam, mati
rasa, batuk, nyeri di tenggorokan, susah dalam bernafas hingga menyebabkan kematian (PDPI,2020).

Angka kematian akibat virus corona di Indonesia tertinggi di Asia setelah Cina, meninggal 181 orang,
persentase kematian 9,11%, jumlah kasus virus corona 1.986 kasus, sembuh 134 orang. Sampai tanggal 5 April
2020 terkonfirmasi Covid-19 berjumlah 2.273 orang, sembuh 164 orang dan meninggal 198 orang.
(tribunnews.com. 2020).

Wabah ini menyebabkan pemerintah harus melakukan pengendalian kegiatan sosial dengan harapan
dapat mengurangi laju penyebaran dari virus yang mematikan tersebut dengan mengeluarkan kebijakan yang
harus mengurangi mobilitas masyarakat dengan kebijakan Peraturan Sosial Berskala Besar dan Physical
distancing. Kebijakan ini menyebabkan banyak komoditi usaha, sekolah-sekolah harus ditutup sementara,
dengan menerapkan sistem bekerja dari rumah atau Work From Home, namun di sisi lain kebijakan ini
menyebabkan ekonomi menjadi lesu hingga mati dan menyebabkan jutaan orang kehilangan pekerjaan atau
menjadi korban dari Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) (Rahma,dkk 2020).

Provinsi Bali adalah salah satu provinsi yang sangat memanfaatkan sektor dari pariwisata, jumlah
wisatawan manca negara yang datang mengalami itik terendah selama kurun waktu empat tahun terakhir pada
April 2020, turun 99.93% dibandingkan dengan periode yang sama tahun-tahun sebelumnya secara year on
year.

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang di Bali pada April 2020 tercatat sebesar 3,22 persen
atau turun sedalam 22,19 poin dibandingkan TPK bulan sebelumnya secara month to month (MTM) yang tercatat
sebesar 25,41 persen. Sedangkan, jika dibandingkan April 2019 penurunan mencapai 60,33 persen, tingkat
penghunian kamar di April 2020 tercatat turun sedalam 57,11 poin secara year on year (YOY).

Untuk rata-rata lama menginap tamu asing dan Indonesia pada hotel berbintang pada April 2020 tercatat
selama 2,49 hari, turun 0,31 poin dibandingkan dengan rata-rata lama menginap tamu pada Maret 2020 (MTM)
yang tercatat selama 2,80 hari. (data BPS, 2020)

Penurunan jumlah wisatawan ini berdampak pada banyak usaha-usaha dari berbagai sektor mengalami
penurunan hingga harus menutup usahanya, dengan hal ini banyak masyarakat bali yang harus kehilangan
pendapatan dan dilakukan Pemutusan Hubungan Kerja. Dengan asumsi diatas penulis melakukan penelitian
dengan menemukan bagaimana solusi untuk dapatmenekan laju pengangguran yang terjadi.
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Hasil dari Pembahasan dan penelitian selama pengabdian masyarakat berlangsung dimana penulis
memilih desa adat kutri Br. Kutri desa Singapadu Tengah sebagai lokasi dilakukannya pengabdian masyarakat
dengan alasan bahwa daerah tersebut merupakan asal dari penulis yang khawatir dengan masalah ekonomi
yang disebabkan akibatpandemi Covid-19.

Diawali dengan mengobservasi wilayah hingga potensi lain yang dimiliki masyarakatdesa didapati hasil
berupa wilayah desa yang merupakan terletak di jalur yang biasa dilewati wisatawan untuk menuju desa Ubud
yang dimana memang sudah menjadi ikon destinasi wisata Pulau Bali dengan hal ini tak hayal masyarakat hanya
mengandalkan dari segi pariwisata, namun di sisi lain apabila ditelaah potensi masyarakatyang dimana dominan
dalam pengerjaan seni rupa atau patung, dan warga perempuan mahir dalam membuat berbagai jenis sarana
dan prasarana upacara adat masyarakat Hindu Pulau Bali apabila potensi ini dialihkan ke kegiatan bisnis maka
tak hayal dapatmenjadi satu tambahan dalam membantu menggerakan ekonomi masyarakat.

Setelah melakukan observasi dan wawancara bersama aparatdesa adat yang kali ini diwakili oleh wakil
Bendesa adat desa adat Kutri Br. Kurti Singapadu Tengah beliau mengakui bahwa memang masyarakat desa
memang memiliki keahlian seperti yang telah diobservasikan oleh penulis, sehingga kami sepakat untuk
bersinergi untuk bagaimana mewujudkan potensi tersebut menjadi prospek bisnis kedepannya,namun kegiatan
ini membutuhkan stakeholder yang mampu menjadi wadah sebagai induk dalam proses kegiatan ini dengan
asumsi bahwa kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan pemberdayaan masyarakatberdasarkan prinsip gotong
royong dan berasaskan kekeluargaan sehingga pihak-pihak yang berkecimpung langsung mampu bekerjatanpa
mengalami tekanan yang berarti. Pemberdayaan (empowerment) berarti memberikan motivasi dan dorongan
kepada masyarakat/ individu untuk menggali potensi yang dimiliki untuk kemudian ditingkatkan kualitasnya agar
mampu tumbuh dan berkembang (Medina,1994). Berkaitan dengan hal tersebut pemberdayaan masyarakat
merupakan sebuah gerakan yang memberikan dorongan kepada masyarakat dengan tujuan agar dapat
mengoptimalkan potensi diri sehingga dapat meningkatkan kualitas dan tarafhidup. Memberdayakan masyarakat
adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang
memungkinkan suatu masyarakat untuk bertahan, dan mengembangkan diri untuk mencapai kemajuan
(Sobarna,2003).

Dengan pemikiran yang terurai diatas kami menyatukan persepsi bahwasanya koperasi sangatlah cocok
menjadi stakeholderinduk dalam membantu menunjang kegiatan ini. Dalam Undang-undang perkoperasian No.
25 tahun 1992 dijelaskan bahwa peran dan fungsi koperasi adalah (1) membangun dan mengembangkan potensi
dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya, (2) berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat, (3) memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai soko gurunya, (4) berusaha untuk mewujudkan dan
mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Pemikiran untuk mewujudkan sistem ekonomi yang berasaskan kekeluargaan telah lama dicita-citakan
oleh bangsa Indonesia untuk menggantikan secara fundamental sistem kapitalis dan kolonialis (Nasution,M
2015). Salah satu yang menjadi penggerak ekonomi dipedesaan yaitu Koperasi UnitDesa. Istilah Koperasi Unit
Desa bukanlah istilah yang baru di Indonesia, hal tersebut dikarenakan Lembaga tersebut memiliki fungsi dan
peran strategis sebagai perpanjangan tangan pemerintah dalam hal pembangunan ekonomi khusunya di
pedesaan (Erlina,R. 2017)

Sebagai organisasi yang berasaskan kekeluargaan koperasi harus dapatmenjadi jembatan penyampaian
aspirasi dan ide kreatif masyarakat dalam rangka tercapainya peningkatan taraf hidup. Selain itu juga koperasi
diharapkan menjadi sokoguru perekonomian nasional yang mampu untuk mengembangkan ekonomi bukan
hanya pada taraf yang makro, tetapi juga pada taraf ekonomi mikro melalui pemberdayaan masyarakat pedesaan
melalui kegiatan koperasi unitdesa (Asmoro, Indro 2015), sehingga dengan hal demikian terpilihlah Koperasi
Serba Usaha Bali Mandiri sebagai induk dalam pengerjaaniini.

Pengabdian masyarakat yang dilakukan menghasilkan suatu ide atau gagasan tentang bagaimana
merevitalisasi unit usaha koperasi dengan menambahkan potensi masyarakat desa yang dimaksimalkan untuk
menjadi suatu pemasukan baru bagi koperasi dan dapatmenjadikan koperasi untuk membantu mensejahterakan
masyarakat sebagaimana fungsinya.

Dari hasil kolaborasi penulis dengan aparat desa menghasilkan output bagaimana rancangan
pengembangan bisnis dari usaha yang bertajuk “Banten Bali Online” dalam bentuk power point yang dimana
nantintya akaan dipresentasikan ke masyarakat desa, dalamrancangan ini terlampir dari analisis SWOT,SWOT
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adalah singkatan dari Strengths (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunities (Peluang) dan Threats
(Ancaman). Analisis SWOT mengatur kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman utama Anda ke dalamdaftar
yang terorganisir dan biasanya disajikan dalam bilah kisi-kisi yang sederhana (Priharto,2019) menghasilkan
analisis pemasaran, analisis kelayakan usaha hingga besaran potensi pendapatan yang akan diperoleh, selain
membentuk analisis rancana pengembangan bisnis tersebut, rancangan ini harus memiliki satu kelebihan yang
dimana hasil kolaborasi kami juga menghasilkan bahwa proses pemasaran ide bisnis ini harus juga mengikuti
perkembangan dari zaman yang dimana sudah berbasi teknologi dan bisnis ini tidak mengesampingkan esensi
dari sosial dan budaya, sehingga tercetuslah ide bahwa proses pemasaran dari melakukan blasting di sosial
media, menyebarkan flyer, hingga rancangan untuk membuat aplikasi yang berbasis pada ponsel pintar atau
smartphone yang nantinya akan bersinergi dengan tim IT desa ataupun pihak ketiga yang ahli dalam merancang
aplikasi berbasis smartphone.

Berikut hasil pengabdian masyarakatyang tersaji dalam tabel proyeksi kegiatan dari sebelumpengabdian
hingga mendapatkan hasil dari pengabdian tersebut.

Tabel 1: Tabel Proyeksi atas Solusi dari permasalahan yang diangkat

No Indikator Sebelum Pengabdian Solusiatas Permasalahan | ProyeksiHasil Pengabdian
1 Ekonomi -Masyarakat desa kehilangan | Merevitalisasi UnitUsaha Masyarakat yang kehilangan
penghasilan akibatCovid-19 | Koperasidenganmembentuk | pekerjaan
usaha Banten Bali Online dapatKembali memiliki
-Masyarakat hanya dengan pertimbangan potensi | pekerjaan sampingan yang
memperoleh pengahasilan dan kapabilitas yang dimiliki tentu dapat membantu
daribantuan pemerintahdan | masyarakat desa perekonomian keluarga
meninjam dari koperasi
2 Nilai Sosial | Masyarakat merasa putus Membantu dengan Masyarakat diharapkan
harapan karena kehilangan mensosialisasikan bahwa Kembali giat dan memiliki
pekerjaan masyarakat desa memiliki harapan baru untuk survive
potensiyang dapat dari pandemi Covid-19
menghasilkan nilai ekonomis
3 Nilai Hanya Sebagian Masyarakat | Masayarakatakan bahu Keterampilan dalam membuat
Budaya yang mengerti dan mampu membahu saling membantu sarana upacara akan semakin
dalammembuat berbagai satu sama lain dalam terpupuk dari lintas generasi
jenis sarana dan prasaran mengerjakan pesanan sarana
upacara adat. upacara yang dipesan
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CONTOR APHIKASEKANI CONTOH APLIRASTRANI

“RENCANA PENGAMBANGAN USAHA”

(Banten Bali Online)
KSU BALI MANDIRI

fBELQ

Gambar 1 : Output dari diskusi dengan perangkat desa menghasilkan Power Point Rencana Pengembangan usaha

Perkembangan teknologi apabila dimanfaatkan dengan baik sebagai media pemasaran suatu produk
adalah hal yang lumrah diketahui berbagai pihak. Selain memasarkan melalui blasting di sosial media, membuat
aplikasi di ponsel pintar atau smartphone adalah suatu hal yang dapat menjadikan ‘kelebihan’ yang akan dimiliki
oleh suatu perusahaan atau produk yang akan dipasarkan. Berikut rencana kami apabila dapat menambah
stakeholder yang ahli di bidang IT untuk bekerja sama merancang sistem aplikasi tersebut guna untuk
menambah nilai plus usaha dengan asumsi yakni mudah diakses dan pula lengkap dengan fitur-fitur canggih
yang memanjakan calon kostumer.

Gambar 2: Contoh Aplikasi yang digunakan untuk proses pemasaran

Simpulan Dan Saran

Gagasan Pemikiran atau ide pengembangan bisns atau revitalisasi unit koperasi usaha ini diharapkan
diimplementasikan dan menjadi satu ide untuk mendapatkan pendapatan baru dimasa pandemi Covid-19,
sehingga dapat menumbuhkan semangat baru untuk masayarakat tanpa harus berputus asa dalam
mengahadapi pandemi. Dalam perjalanan membentuk usaha ini nantinya tentu akan menemui beberapa
hambatan yang dialami, hal ini disarankan terhadap pengurus desa harus tetap berkordinasi aktif dengan
pengurus koperasi dalam melakukan pengawasan dalam pengembangan dari bisnis tersebut.
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